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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian penggunaan media pembelajaran berbasis etnosains
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di Indonesia. Etnosains adalah pendekatan yang
mengintegrasikan kearifan lokal dan budaya daerah dengan ilmu pengetahuan, khusushya sains, untuk
menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna. Metode penelitian yang digunakan studi literatur dari 15
artikel penelitian yang terbit antara 2019 hingga 2025, ditemukan bahwa penggunaan media berbasis etnosains
efektif dalam meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, literasi sains, dan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa media ini mampu mengaitkan
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman dan budaya lokal siswa, sehingga mereka merasa lebih terhubung dan
termotivasi. Berbagai jenis media dikembangkan, seperti LKPD berbasis PjBL, media interaktif, scrapbook, dan
buku saku digital yang terbukti valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis etnosains layak dan efektif digunakan dalam pendidikan, khususnya di daerah yang kaya akan budaya
lokal, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kata Kunci: berbasis ethosains; media pembelajaran; kearifan lokal

PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peran sentral

lemahnya integrasi antara ilmu
pengetahuan dengan kearifan lokal.

dalam pembangunan sumber daya manusia
yang unggul dan berdaya saing tinggi. Di
abad ke-21, sistem pendidikan dihadapkan
pada berbagai tantangan global, seperti
revolusi industri 4.0, perkembangan
teknologi digital, serta kebutuhan akan
kompetensi  berpikir  kritis,  kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (4C). Selain
itu, karakter peserta didik juga berubah:
lebih akrab dengan teknologi, namun
cenderung memiliki perhatian yang rendah
terhadap nilai-nilai sosial dan budaya lokal.
Permasalahan umum yang muncul di
berbagai satuan pendidikan adalah
rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, kurangnya konteks
kehidupan nyata dalam materi ajar, serta
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Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang
bermakna, bersifat hafalan, dan tidak
mendukung pembangunan karakter
maupun kompetensi abad ke-21 secara
utuh. Untuk menjawab tantangan tersebut,
diperlukan  inovasi  dalam  proses
pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan mengembangkan
dan memanfaatkan media pembelajaran
yang kreatif, interaktif, serta kontekstual.
Media pembelajaran merupakan salah satu
bagian penting dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran
memberikan kemudahan bagi pendidik
dalam menyampaikan materi pelajaran.
Tidak hanya sebagai alat bantu, media
pembelajaran yang dirancang secara tepat
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dapat memperkuat pemahaman konsep,
meningkatkan  motivasi  belajar, dan
mendorong  keterlibatan  aktif  siswa.
Terlebih jika media pembelajaran tersebut
tidak hanya menyampaikan informasi
secara visual dan verbal, tetapi juga
mengandung nilai-nilai lokal yang dekat
dengan kehidupan siswa sehari-hari.
Kebudayaan dan tradisi berbeda-beda
dan menjadi kearifan lokal bagi daerah
tersebut. Beragam kearifan lokal baik dari
segi pandangan hidup, strategi hidup serta
pengetahuan  (llhami et al., 2021).
Keberagaman budaya dan tradisi mampu
menjadi sumber daya belajar yang
mendukung dan bermakna. Memanfaatkan
kearifan lokal suatu daerah memberikan
banyak keuntungan berupa pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik,
mengenalkan kebudayaan daerah, serta
menumbuhkan kembali rasa cinta terhadap
nilai-nilai budaya yang semakin terkikis
oleh zaman kepada masyarakat di era
globalisasi ini. Pemanfaatan kearifan lokal
dalam pembelajaran memberikan
pengalaman belajar yang nyata dan konkret
bagi peserta didik. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam berbagai media pembelajaran.
Dalam dunia pendidikan saat ini,
terdapat suatu inovasi pembelajaran yang
mengintegrasikan atau mengaitkan budaya
dengan sains. Inovasi tersebut lebih dikenal
dengan sebutan etnosains (Nuralita, 2020).
Etnosains adalah pengetahuan yang
menjembatani kearifan lokal dengan ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu sains.
Pendekatan etnosains mendorong siswa
untuk  memahami ilmu pengetahuan
sebagai sesuatu yang menyatu dengan
kehidupan sehari-hari mereka, serta sebagai
bagian tak terpisahkan dari budaya dan
lingkungan tempat mereka  hidup.
Pembelajaran etnosains mampu
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menciptakan pembelajaran yang relevan
dari keseharian kita dengan mengaitkan
kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Hal ini
memberikan pemahaman konteks yang
mendalam dan relevan bagi peserta didik.
Pendekatan  etnosains  tidak  hanya
memberikan alternatif pembelajaran yang
relevan dengan konteks lokal, tetapi juga
selaras dengan prinsip pembelajaran abad
ke-21,  yakni  pembelajaran  yang
membangun keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) dan karakter kebangsaan.
Integrasi ini membantu meningkatkan
pemahaman dan minat peserta didik
terhadap materi pembelajaran, salah
satunya dengan mengintegrasikan
etnosains pada media pembelajaran.
Dengan mengintegrasikan etnosains ke
dalam media pembelajaran memberikan
warna baru bagi dunia pendidikan.

Menurut Bate et al. (2024), penerapan
media pembelajaran berbasis etnosains
bukan hanya memberikan pengetahuan
namun juga meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Misalnya, peserta didik diminta untuk
menganalisis  praktik-praktik pertanian
tradisional dengan mengaitkan budaya
lokal yang berkelanjutan di daerah mereka.
Integrasi sains dengan praktik budaya
tradisional ini memungkinkan peserta didik
memahami konsep-konsep ilmiah seperti
ekosistem, keberlanjutan, atau proses fisik
dan kimia dengan cara yang lebih nyata,
kontekstual, dan membumi.

Sejalan dengan pernyataan Andayani
etal., (2021) pada penelitiannya bahwa rasa
cinta  terhadap  kebudayaan  dapat
ditanamkan  melalui  pengintegrasian
etnosains  serta ~ pemahaman dan
pengetahuan peserta didik mengenal
budaya dan kearifan lokal yang ada di
daerah masing-masing semakin meningkat.
Sehingga, peserta didik dapat lebih
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mengenal daerah masing-masing yang juga
membantu peserta didik lebih mudah
memahami pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
belajar sains, tetapi juga mengembangkan
identitas dan kesadaran budaya mereka.
Hal ini menjadi dasar penelitian ini
untuk lebih memahami etnosains. Tujuan
penulisan artikel ini  adalah  untuk
mengetahui bagaimana pengembangan,
manfaat, dan keefektifan penggunaan
media pembelajaran berbasis etnosains
dalam pembelajaran, khususnya di jenjang
pendidikan dasar. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan
karakteristik siswa serta kebutuhan zaman.

METODE

Penulisan artikel ini menggunakan
studi literatur dengan menggunakan metode
penelitian berupa kajian literatur (literature
review). Kajian literatur bertujuan untuk
menyajikan dan menjelaskan mengenai
suatu topik melalui berbagai artikel terkait.
Kajian literatur ini berperan penting sebagai
content review yang memberikan gambaran
jelas mengenai makna dan latar belakang
topik. Dengan menganalisis data sekunder
yaitu jurnal, artikel dan lainnya yang
membahas penelitian berkaitan
penggunaan media pembelajaran berbasis
etnosains.

Teknik pengumpulan datanya dengan
mengidentifikasi dan menganalisis artikel
yang telah diterbitkan sebelumnya terkait
topik. Data yang diperoleh melalui kajian-
kajian pustaka atau literature review berupa
jurnal nasional, jurnal internasional dan
artikel yang relevan. Kriterianya adalah
artikel yang diterbitkan dari 6 tahun
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terakhir (2019-2025), terindeks SINTA dan
Google Scholar, bidang ilmu pendidikan,
serta berkaitan dengan kata kunci
penelitian. Tahapan pengumpulan data
yang dilakukan oleh penulis, yaitu (1)
terlebih dahulu mengumpulkan data dan
bahan bacaan yang relevan dengan topik
penggunaan media pembelajaran berbasis
etnosains, (2) bahan bacaan tersebut
dianalisis  dan  disimpulkan  untuk
menemukan inti topik yang dibahas. Secara
lengkap disajikan pada gambar berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Artikel
(mencarvmengunduh artikel)

. 4

Reduksi Artikel (pemilihan
artikel berdasarkan variabel-
variabel yang ada di judul)

. 4

Display Artikel (Penvusunan
dan menata artikel -artikel
terpilih)

. 4

Pengorganizasian &
Pembahasan

. 4

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Sistematika Literature Review

Hasil pencarian dari beberapa artikel
yang terkumpul direduksi maka di pilih 15
artikel dalam kurun waktu 6 tahun terakhir
(2019-2025) vyang berkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran berbasis
etnosains. Hasil analisis artikel-artikel
tersebut disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut pada tabel 1. Hasil Analisis
Artikel.
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Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No. Penulis Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. (Zusniarni,
Nazurty dan

Pengembangan  LKPD
Berbasis Project Based

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD
materi Transformasi energi masuk ke dalam

Sukendro, Learning (PjBL) Pada kategori sangat baik sehingga  dapat
2024) Muatan IPAS Untuk meningkatkan keefektivitasan proses
Meningkatkan Efektivitas pembelajaran peserta didik dan memenuhi
Pembelajaran Peserta kriteria kelayakan untuk digunakan guru sebagai
Didik Kelas IV MI bahan ajar. Hasil validasi memperoleh skor 3,59,
Darussalam Kota Jambi ~ sedangkan dari segi kepraktisan LKPD dengan
model PjBL sangatlah praktis dilihat dari respon
guru dengan rata-rata 88,9%, aspek respon
peserta didik diperoleh dengan rata-rata 88,9%,
dan dari segi keefektifan LKPD dengan model
PjBL efektif dilihat dari hasil aktivitas dan hasil
belajar dengan nilai persentase ketuntasan 86,7%.
Sehingga dinyatakan valid dan layak diterapkan
dalam pembelajaran.
2. Dhevi  Puji Pengembangan Perangkat Hasil validasi menunjukkan bahwa silabus, RPP,
Kriswanti, Pembelajaran  Berbasis Bahan Ajar, LKPD serta tes literasi peserta didik
dkk., 2020) Etnosains Untuk dinyatakan valid oleh validator. Kepraktisan

Melatihkan Literasi Sains
Peserta Didik Sekolah

LKPD ini memperoleh kategori baik. Keefektifan
bahan ajar berbasis etnosains ini memperoleh
kategori tinngi dengan nilai N-Gain peserta didik
rata-rata 0,78. Dengan penggunaan perangkat
pembelajaran berbasis etnosains skor literasi
sains peserta didik mengalami peningkatan.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran IPA berbasis etnosains berdampak
positif terhadap penguasaan literasi sains.

Dasar
3. (Maria Bate, Penerapan Media
dkk., 2024) Pembelajaran  Berbasis
Etnosains Dalam

Meningkatkan
Keterampilan Pemecahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan hasil tes keterampilan pemecahan
masalah pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
74,43 dan persentase 74,43% serta ketuntasan
klasikal sebesar 47,09%. Pada siklus llterjadi

Masalah peningkatan jyang signifikan yaitu diperoleh nilai
rata-rata  keterampilan pemecahan masalah
sebesar 79,61 dan persentase 79,61% dengan
ketuntasan Klasikal sebesar 91,35%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
media pembelajaran berbasis etnosains dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pada peserta didik.

4. (Emi Sulistri, Pengembangan Buku Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap
dkk., 2020) Saku Digital Berbasis implementasi, buku saku digital diuji coba dalam

Etnosains di  Sekolah skala kecil dan besar. Pada uji coba skala kecil,

Dasar Kota Singkawang  aspek kebahasaan mendapatkan skor 3,31,
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sedangkan pada skala besar meningkat menjadi
3,46. Untuk aspek isi (materi) dan tampilan visual
(kegrafikan), skala kecil  masing-masing
memperoleh nilai 3,23 dan 3,22, yang masuk
dalam kategori menarik. Sementara pada uji coba
skala besar, nilainya meningkat menjadi 3,33
untuk materi dan 3,39 untuk kegrafikan, yang
termasuk kategori sangat menarik. Secara
keseluruhan, buku saku digital berbasis etnosains
ini mudah dipahami dan menarik digunakan
karena menyajikan tampilan yang baru,
terstruktur, serta terintegrasi dengan budaya lokal
dan desain yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

Hasil penelitian, bahan ajar berupa LKPD digital
yang dibuat telah melalui proses penilaian oleh
para ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media. Hasil validasinya cukup tinggi: 90% dari
ahli materi, 84% dari ahli bahasa, dan 96% dari
ahli media. Angka-angka ini menunjukkan bahwa
LKPD digital tersebut sudah layak digunakan
dalam proses belajar mengajar. Pengembangan
bahan ajar digital yang menggabungkan unsur
budaya Melayu Riau untuk pelajaran IPA di
sekolah dasar bertujuan untuk membantu siswa
lebih mudah memahami materi sains dengan
mengaitkannya pada budaya sekitar mereka.

Hasil validasi menunjukkan bahwa tampilan fisik
LKPD mendapat nilai validitas 0,83 dan isi materi
mendapat nilai 0,82 — keduanya masuk dalam
kategori sangat valid. Selain itu, hasil tanggapan
dari siswa menunjukkan bahwa LKPD ini sangat
praktis digunakan, dengan tingkat kepraktisan
mencapai 87%. Dari hasil ini, bisa disimpulkan
bahwa LKPD yang dikembangkan sudah layak
dan mudah digunakan, sehingga cocok untuk
membantu proses pembelajaran materi sistem
koloid.

5. (Fitriyeni, Pengembangan  LKPD
2023) Digital Berbasis
Etnosains Melayu Riau
pada Muatan IPA

Sekolah Dasar
6. (Zulfa Aulia Pengembangan LKPD
Hasni, dkk., Berbasis Problem Based
2024) Learning Bermuatan
Etnosains Pada Materi

Sistem Koloid
7. (Retno Zulya Pengembangan  Modul
Rahm, dkk., Berbasis Etnosains Pada
2024) Pembelajaran IPA Materi

Gaya Dan Gerak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
pembelajaran berbasis etnosains dinilai sangat
valid oleh para ahli, dengan nilai 86,36% dari ahli
materi dan 88,23% dari ahli media. Saat dicoba
oleh siswa, modul ini dinilai sangat praktis
dengan nilai 92,5%, dan oleh guru bahkan
mencapai 96,9%. Jadi, bisa disimpulkan bahwa
modul etnosains ini sangat layak dan mudah
digunakan dalam pembelajaran IPA, khususnya
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pada materi gaya dan gerak di kelas IV SDN 2
Beleka.

8. (Fauzana Pengembangan  Bahan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian
Nelmi  dan Ajar Berbasis Etnosains ini mengembangkan bahan ajar berbasis
Risda Amini, Pada Pembelajaran etnosains untuk pembelajaran tematik di kelas V
2023) Tematik Terpadu Di SD menggunakan model 4-D. Hasil validasi

Kelas V Sekolah Dasar menunjukkan nilai 94% (sangat valid) dari ahli
materi, penyajian, dan bahasa. Uji kepraktisan
oleh guru dan siswa sama-sama memperoleh nilai
92,8% (sangat praktis). Jadi, bahan ajar ini
dinyatakan layak dan praktis digunakan dalam
pembelajaran.

0. (Maria Penerapan Media Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
Oktaviani Pembelajaran  Berbasis rata siswa sebelum menggunakan media
Pio, dkk., Etnosains Pada pembelajaran berbasis etnosains (pra siklus)
2024) Pembelajaran IPS Untuk adalah 60, dengan tingkat ketuntasan hanya

Meningkatkan Hasil 43,57%. Pada siklus 1, nilai rata-rata meningkat

Belajar menjadi 79 dengan ketuntasan 75,25%. Di siklus
2, nilai naik lagi menjadi 90 dengan ketuntasan
98,2%. Ini membuktikan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis etnosains dalam
pelajaran IPAS berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V. Dampak positifnya adalah
siswa menjadi lebih aktif, lebih tertarik belajar
karena media yang digunakan, materi lebih
mudah diingat karena ditemukan sendiri, serta
pembelajaran  membantu  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
hasil belajar.

10.  (Febriyantini, Pengembangan  Media Hasil penilaian menunjukkan bahwa media
dkk., 2023) Pembelajaran Scrapbook pembelajaran scrapbook berbasis etnosains

Berbasis Etnosains pada sangat layak digunakan. Penilaian ahli materi
Pembelajaran IPA Materi pada aspek pembelajaran mendapat 86,46%, dan
Perpindahan Kalor Kelas ahli media pada aspek tampilan mendapat
V SD 82,86%, keduanya masuk kategori sangat layak.
Respon guru sebesar 91,19% dan uji coba siswa
sebesar 88,91%, keduanya dalam kategori sangat
baik. Dengan demikian, media ini cocok
digunakan untuk pembelajaran di kelas V SD.

11.  (Rivaldi The Development of Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-LKPD
Wiratama, Ethnoscience-Based E- mendapatkan penilaian sangat valid dari tiga ahli:
dkk., 2025) Student Worksheets to ahli materi (95,55%), ahli desain (91,66%), dan

Enhance Students praktisi pembelajaran (83,00%). LKPD ini juga

Scientific  Literacy at dinilai sangat menarik dengan skor 85,21%. Nilai

Madrasah Ibtidaiyah

N-Gain sebesar 0,79 menunjukkan tingkat
efektivitas yang tinggi. Uji T antar sampel
menunjukkan perbedaan signifikan dalam literasi
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sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (p
= 0,001, lebih kecil dari 0,05). Kesimpulannya, e-
LKPD berbasis etnosains terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa, terlihat dari
peningkatan hasil pretest ke posttest.

12.  (Isna Mutia Development of Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
Januarti dan Ethnoscience-Based kajian dari berbagai sumber, disimpulkan bahwa
Lalu Student Worksheet Using penggunaan bahan ajar yang tepat dan berbasis
Muliyadi, the  Guided Inquiry etnosains, dengan rentang nilai antara 63,76
2024) Learning  Model to hingga 97,15, dapat membantu meningkatkan

Increase Students' kemampuan literasi sains peserta didik.
Learning Motivation and

Scientific Literacy: A

Review

13.  (Fitri Siami, Development of Hasil penelitian ini menghasilkan LKPD yang

dkk., 2023) Integrated LKPD dinilai sangat layak oleh ahli materi (92,86%) dan
Ethnoscience Batik ahli media (96,67%). Nilai N-Gain sebesar 0,81
Semarang to Improve menunjukkan efektivitas tinggi. Hasil analisis
Students' Chemical literasi kimia menunjukkan capaian baik pada
Literacy aspek isi, epistemik, prosedural, konteks, dan
kompetensi.  Secara  keseluruhan, LKPD
dinyatakan sangat layak dan efektif digunakan.

14. (Indra Adia Development Of Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD
Kusuma dan Ethnoscience Integrated berbasis etnosains yang dikembangkan dinilai
Woro E-Worksheet In  Acid sangat valid (92%) dan praktis digunakan oleh
Sumarni, Base  Materials To siswa (87,2% pada uji coba kecil dan 89,4% pada
2024) Improve Critical uji coba besar). Nilai N-gain sebesar 0,71

Thinking Skill menunjukkan  peningkatan  tinggi  dalam
kemampuan berpikir kritis siswa. Media ini
efektif karena menghubungkan materi pelajaran
dengan pengalaman nyata siswa, sehingga
mendorong berpikir kritis.

15.  (Nurul Development of Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa media
Azkia, dkk., Interactive Learning pembelajaran yang dikembangkan memenuhi
2023) Media Integrated beberapa kriteria utama: (1) Validitas, dilihat dari

Ethnoscience to Improve aspek isi, penyajian, bahasa, dan media

Students® Scientific memperoleh nilai rata-rata 95,32 yang termasuk

Literacy Ability and dalam kategori sangat valid. (2) Kepraktisan,

Motivation on  Salt berdasarkan uji keterbacaan menunjukkan nilai

Hydrolysis Material

4,08 (baik) pada uji perseorangan dan 4,32
(sangat baik) pada uji kelompok kecil. Angket
respon peserta didik memperoleh skor 3,9 (baik),
sementara  hasil  observasi  pelaksanaan
pembelajaran mencapai 4,51 (sangat baik). (3)
Keefektifan, ditinjau dari peningkatan literasi
sains yang menunjukkan skor N-gain sebesar 0,49
(kategori sedang), serta peningkatan motivasi
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belajar dengan skor N-gain 0,61 (kategori
sedang). Oleh karena itu, media pembelajaran
interaktif berbasis etnosains pada topik hidrolisis
garam dinyatakan layak digunakan untuk
menunjang peningkatan literasi sains dan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia.

Hasil analisis dari ke 15 artikel
tentang penggunaan media pembelajaran
berbasis etnosains dapat meningkatkan
berbagai keterampilan peserta didik,
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep
sains. Siswa lebih mampu mengaitkan
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman
budaya mereka. Pembelajaran berbasis
etnosains mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif. Dengan mengaitkan
materi pelajaran dengan budaya lokal,
siswa merasa lebih terhubung dan
termotivasi untuk belajar. Penelitian
menunjukkan bahwa metode ini efektif
dalam meningkatkan hasil belajar.

Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun

N

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tahun Terbit

Jumlah Artikel
O = N W A~ U

== Jumlah Artikel

Gambar 2. Jumlah Artikel Berdasarkan
Tahun Terbit

Hasil  penelitian  oleh  Rivaldi
Wiratama, dkk. (2025) menyatakan bahwa
media E LKPD mendapatkan penilaian
sangat valid dari tiga ahli: ahli materi
(95,55%), ahli desain (91,66%), dan
praktisi pembelajaran (83,00%). LKPD ini
juga dinilai sangat menarik dengan skor
85,21%. Nilai N-Gain sebesar 0,79
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menunjukkan tingkat efektivitas yang
tinggi dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Penelitian oleh
Dhevi Puji  Kriswanti, dkk. (2020)

menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran  dinyatakan valid oleh
validator, penggunaan perangkat

pembelajaran berbasis etnosains dapat
membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan literasi  sains.  Dengan
memperoleh nilai keefektifan kategori
tinggi dengan nilai N-Gain peserta didik
rata-rata 0,78. Peningkatan kemampuan
literasi sains juga sejalan dengan penelitian
oleh Nurul Azkia, dkk. (2023), yang
menyatakan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis etnosains pada topik
hidrolisis garam  dinyatakan  layak
digunakan untuk menunjang peningkatan
literasi sains dan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran kimia.

Penelitian oleh Nelmi & Amini
(2023), yang menyatakan bahwa bahan ajar
ini dinyatakan layak dan praktis digunakan
dalam pembelajaran dengan perolehan hasil
validasi menunjukkan nilai 94% (sangat
valid) dari ahli materi, penyajian, dan
bahasa. Uji kepraktisan oleh guru dan siswa
sama-sama memperoleh nilai  92,8%
(sangat praktis). Sejalan dengan penelitian
oleh Febriyantini, dkk. (2023),
mengungkapkan bahwa media
pembelajaran scrapbook berbasis etnosains
sangat layak digunakan. Hal ini dapat
dilihat melalui perolehan nilai aspek
pembelajaran 86,46%, dan aspek tampilan
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82,86%, dengan kategori sangat layak, serta
respon guru sebesar 91,19% dan uji coba
siswa sebesar 88,91%, keduanya dalam
kategori sangat baik.

Selanjutnya, penelitian oleh Maria
Oktaviani Pio, et al (2024)
mengungkapkan bahwa media
pembelajaran berbasis etnosains bukan
hanya dapat digunakan pada pembelajaran
IPA melainkan juga pembelajaran IPS.
Penggunaan media pembelajaran berbasis
etnosains dalam pelajaran IPAS bermuatan
IPS berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V. Penelitian oleh Indra Adia
Kusuma dan Woro Sumarni (2024),
mengungkapkan bukan hanya hasil belajar
dan kemampuan literasi sains yang dapat
ditingkatkan melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis etnosains. Penelitian
ini menyatakan E-LKPD berbasis etnosains
yang dikembangkan dinilai sangat valid
(92%) dan praktis digunakan oleh peserta
didik (87,2% pada uji coba kecil dan 89,4%
pada uji coba besar), sehingga memberikan
peningkatan yang tinggi pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan analisis terhadap 15
artikel yang berkaitan dengan penggunaan
media berbasis etnosains, ditemukan bahwa
media ini mampu meningkatkan berbagai
aspek pembelajaran peserta didik. Beberapa
hasil utama yang muncul termasuk:

1. Peningkatan Hasil Belajar dan
Keterampilan Kognitif
Banyak penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hasil
belajar siswa, yang diukur melalui nilai
rata-rata dan tingkat ketuntasan.
Misalnya, Pio dkk. (2024) melaporkan
peningkatan nilai siswa dari 60 menjadi
90 setelah penggunaan media berbasis
etnosains, dengan tingkat ketuntasan
mencapai 98,2%. Selain itu, perangkat
seperti E-LKPD dan buku saku digital
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2. Pengembangan

mendapatkan penilaian validitas tinggi
hingga 95%, serta praktik yang sangat
baik dari siswa dan guru.
Kemampuan
Berpikir Kritis dan Kreatif

Media yang mengaitkan materi
pelajaran  dengan  budaya lokal
mendorong siswa Ountuk berpikir kritis,
analitis, dan kreatif. Nurul Azkia et al.,
(2023) menyatakan bahwa media
mereka memenubhi kriteria validitas dan
kepraktisan dengan skor di atas 4, dan
mampu meningkatkan skor literasi
sains siswa sebesar 0,49 hingga 0,61 N-
gain, termasuk kategori sedang.

3. Penguatan Keterkaitan antara Iimu

Pengetahuan dan Budaya Lokal

Hampir semua penelitian
menegaskan bahwa integrasi budaya
lokal dalam media pembelajaran
mampu  meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa, karena mereka
merasa materi lebih relevan dan mudah
diingat. Media berbasis etnosains
mampu mengaitkan praktik budaya
tradisional, seperti pertanian,
hidroponik, dan ritual, dengan konsep
ilmiah yang diajarkan.

4. Kelayakan dan Validitas Media

Hasil validasi dari para ahli dan
uji coba lapangan menunjukkan bahwa
media  berbasis etnosains  layak
digunakan dalam pembelajaran tanpa
memerlukan biaya besar dan dapat
diimplementasikan ~ secara  praktis.
Rivaldi Wiratama (2025) menyatakan
bahwa media tersebut mendapatkan
penilaian sangat valid dan menarik dari
para ahli dan peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran
berbasis etnosains sesuai dengan prinsip
konstruktivisme oleh Piaget dan Vygotsky,
dimana pengetahuan dibangun melalui
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pengalaman langsung dan relevan dengan
konteks siswa. Integrasi budaya lokal
memperkaya pengalaman belajar dan
meningkatkan motivasi intrinsik siswa.
Selain itu, teori pembelajaran berbasis
konteks (Context-Based Learning)
menyatakan bahwa belajar akan lebih
bermakna jika dikaitkan dengan konteks
nyata kehidupan peserta didik oleh Herron.
Media berbasis etnosains memadukan
konsep ini dengan menampilkan budaya
lokal sebagai bagian dari  proses
pembelajaran. Dari sisi pedagogis, model
pengembangan media ini  mengikuti
pendekatan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation), yang memastikan media
dibuat secara sistematis dan sesuai
kebutuhan peserta didik dan konteks
budaya mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan  analisis  berbagai
penelitian  terkait penggunaan media
pembelajaran berbasis etnosains, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis etnosains dalam
proses pembelajaran terbukti efektif dalam
meningkatkan minat, pemahaman peserta
didik, kemampuan  berpikir  ktitis,
kemampuan literasi sains dan hasil belajar
peserta didik. Dari segi praktikalitas,
kelayakan, keefektifan, serta validitas dari
beberapa penelitian yang diulas oleh
penulis media pembelajaran berbasis
etnosains dinyatakan layak dan valid untuk
digunakan pada pembelajaran dengan
perolehan nilai dan kategori baik hingga
sangat layak (tinggi). Integrasi budaya lokal
dalam pendidikan sains merupakan langkah
penting untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna serta relevan bagi
peserta  didik.  Penggunaan  media
pembelajaran berbasis etnosains secara
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umum terbukti efektif dan relevan,
meningkatkan hasil belajar, literasi sains,
keterampilan berpikir kritis, serta motivasi
peserta didik. Pengintegrasian budaya lokal
melalui media ini merupakan strategi yang
tepat untuk menguatkan pembelajaran
ilmiah yang kontekstual dan berkelanjutan.
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